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ABSTRAK 
 
 

Penggunan kayu sebagai bahan bakar sebenarnya sudah dimulai sejak dulu. 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dimana sebagian besar 
penduduknya tinggal di pedesaan. Sumber utama energi penduduk pedesaan adalah 
kayu bakar yang digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak. Konsumen energi 
kayu bakar disamping rumah tangga juga industri kecil. Permasalahan yang terjadi pada 
penggunaan tungku kayu bakar dengan cara konvensional adalah efisiensi dari tungku 
yang pada umumnya relatif rendah yang mengakibatkan borosnya konsumsi bahan 
bakar serta menghasilkan banyak asap yang dapat menimbulkan masalah kesehatan 
maupun lingkungan.  

Beberapa cara untuk memaksimalkan kerja tungku antara lain dengan 
memberikan bahan isolator di sekitar ruang bakar tungku dan pengaturan suplai udara 
pembakaran yang tepat dengan variasi tinggi dudukan panci dan tinggi rak kayu. Pada 
penelitian ini dilakukan pengujian dengan metode ekperimental uji mendidihkan air 
dengan variasi tinggi dudukan panci 0,7 cm, 1,4 cm, 2,1 cm dan tinggi rak kayu 3 cm 
dan 5 cm serta penggunaan isolator glasswool dan abu kayu. Pengujian dilakukan dalam 
dua fase yaitu fase hot start dan fase cold start untuk mendapatkan nilai konsumsi 
spesifik bahan bakar kayu dan nilai efisiensi tungku. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tungku tanpa isolator, nilai konsumsi 
spesifik bahan bakar yang paling baik terjadi pada variasi tinggi dudukan panci 0,7 cm 
dan tinggi rak kayu 3 cm dengan konsumsi spesifik sebesar 105,34 gram kayu/liter air 
(cold start) dan 92,83 gram kayu/liter air (hot start). Penggunaan isolator dengan variasi 
tinggi dudukan panci 0,7 cm dan tinggi rak kayu 3 cm dapat meningkatkan efisiensi 
konsumsi bahan bakar. Penggunaan isolator glasswool didapatkan nilai konsumsi 
spesifik sebesar 99,71 gram kayu/liter air (cold start) dan 88,12 gram kayu/liter air (hot 
start) dan penggunaan isolator abu kayu didapatkan nilai konsumsi spesifik sebesar 
86,07 gram kayu/liter air (cold start) dan 77,15 gram kayu/liter air (hot start). 
 
Kata kunci: Tungku kayu, uji mendidihkan air, konsumsi spesifik, efisiensi. 
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ABSTRACT 
 

 
Use of wood as fuel actually had started since along ago. Indonesia is one of the 

develop countries which most people live in rural areas. The main source of energy the 
rural population are firewood that used as fuel for cooking. Firewood consumer in 
addition to household is small industry. The problems that occurred in the use of 
firewood stoves with the conventional way are the efficiency of the furnace which is 
generally relatively low, resulting in extravagant of fuel consumption and to produce a 
lot of smoke that can cause health and environmental problems. 

The ways to maximize the performance of wood stoves including by providing 
insulating material around the furnace combustion chamber and setting the proper 
combustion air supply with gap pan and shelf variation. In this study performed the test 
by experimental method water boiling water test with gap pan variation 0.7 cm, 1.4 cm, 
2.1 cm and shelf variation 3 cm and 5 cm and the use of Glass wool insulation and 
wood ash. Tests conducted in two phases which hot start and cold start phase to get the 
value of specific consumption of fuel wood and the efficiency of wood stove. 

The results showed that the wood stove without insulation, the best value of 
specific consumption of fuel wood occurred at gap 0.7 cm and shelf 3 cm with specific 
consumption of 105.34 grams of wood/liter of water (cold start) and 92.83 grams of 
wood/liter of water (hot start). Using insulation at gap 0,3 cm and shelf 3 cm can 
improve efficiency of fuel consumption. Using glass wool insulation obtained the value 
of specific consumption 99,71 grams of wood/liter of water (cold start) and 88,12 grams 
of wood/liter of water (hot start) and using wood ash insulation obtained the value of 
specific consumption 86,07 grams of wood/liter of water (cold start) and 77,15 grams of 
wood/liter of water (hot start) 
 
Keywords : Woodstove, water boiling test, specific consumption, efficiency. 
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MOTTO 

 

 

� Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

{ Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 104 } 

 

� Waktu bagaikan pedang, jika anda tidak memotongnya maka Anda akan 

dipotongnya. (gunakan waktu sebaik mungkin) 

 

� Barang siapa yang oleh Allah dikehendaki menjadi baik maka ia akan di uji 
oleh-Nya 

{ Al - Hadits } 
 

� Orang-orang yang suka memudahkan urusan orang lain maka Allah akan 
memudahkan urusannya dan sebaliknya. 
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